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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pajak mcrupakan salah satu sumber utama pcnenmaan negara untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah dalam melaksanakan fungsi-fungsi 

kencgaraannya. Kcccndcrungan penerimaan negara telah bergeser dalam beberapa 

dasawarsa terakhir dari penerimaan minyak dan gas bumi ke penerimaan pajak. 

Peningkatan pcran dan fungsi pcncrimaan negara dari scktor pajak mcmperlihatkan 

kenaikan yang cukup signifikan pada tiap tahun anggaran. Hal itu merupakan 

konsekuensi dari upaya mengurangi pinjaman/hutang luar negeri maupun daJam 

negeri dari sektor swasta dengan meningkatkan sumber penerimaan dalam negeri. 

Karena penman pajak yang begitu menonjol, maka sekto r pajak memerlukan 

penanganan yang serius. Adapun faktor-faktor yang dapat menunjang peningkatan 

penerimaan pajak diantaranya adalah kebijaksanaan pemerintah, aparatur perpajakan, 

dan Wajib Pajak itu sendiri. Wajib Pajak yang dimaksud di sini dapat berupa Orang 

Pribadi atau Wajib Pajak Badan. 

Untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menunjukkan 

pertanggungjawaban manaJemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepada manaJemen perusahaan maka disusunlah laporan keuangan . 

. Laporan keuangan juga bertujuan untuk memberikan infom1asi mengenai posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas pemsahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan. 

K.etika pemsahaan melaksanakan salah satu kewajiban perpajakannya yaitu 

melaporkan Surat Pemberitahuan 'rahunan, maka perusahaan melakukan rekonsiliasi 

laporan keuangan komersil ke laporan keuangan fiskal, tentu saja sebelumnya juga 

telah dilakukan penycsuai an (ac{jus tment) tcrhadap pos-pos tertcntu yang m cngacu 

kepada peraturan pe1vaj akan (tax regulation). 
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Laporan keuangan komersil yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan secara luas telah disepakati oleh para praktisi dan profesi 

akuntansi pada dasarnya tidak bertentangan dengan laporan keuangan pcrpajakan, 

namun laporan keuangan perpajakan lebih ditekankan kepada aspck manajcrial 

sehingga laporan keuangan tersebut lebih merupakan siSipan terhadap laporan 

keuangan komersil. 

PT. Prima Mahoni Indah-Medan dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya 

telah menerapkan sesuai dengan peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku, 

meskipun demikian dalam penghitungan laba perusahaan menghasilkan nilai yang 

berbeda dibanding dengan Penghasilan Kena Pajak yang digunakan sebagai dasar 

dalam penghitungan Pajak Penghasilan yang akan dituangkan dalam Surat 

Pemberitahuan Tahunan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa te1tarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: 

"Rekonsiliasi Fiskal Sebagai Dasar Penghitungan Penghasilan Kena Pajak pada 

p·r. Prima Mahoni lndah-Medan" 

B. Perumusan Masalah 

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

netral terhadap semua pemakai infonnasi keuangan, tetapi apabila terdapat 

perbedaan dengan Undang-Undang Perpajakan maka fiskus akan melakukan koreksi 

sesuai dengan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Agar lebih terfokus dan memudahkan clalam melaksanakan penelitian yang 

lebih sistematik, penulis mencoba memmuskan masalah yang mungkin timbul 

sehubungan dengan penyajian laporan keuangan pada PT. Prima Mahoni Indah

Medan sebagai objek dalam pcnelitian. yaitu: 

2 
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1. Apa yang perlu direkonsiliasi atas perbedaan penghitungan laba. 

2. Seberapa besar pengaruh perbedaan penghitungan Jaba tersebut terhadap 

Penghasilan Kena Pajak perusahaan pada periode yang bersangkutan. 

C. Hipotesis 

"Hipotesis adalah suatu proporsi, kondisi, atau prinsip yang untuk sementara 

waktu dianggap bcnar dan barangkali tanpa kcyakinan, agar bisa ditarik suatu 

konsekuensi yang logis dan dengan cara ini kcmudian diadakan pengujian (testing) 

tentang kebcnarannya dengan mcmpcrgunakan data cmpiris hasil penclitian." 1 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penulis menarik suatu 

hipotesis yaitu: Adanya beda waktu dan beda tetap menyebabkan terjadinya 

perbedaan penghitungan laba antara akuntansi dengan penghitungan laba menurut 

perpajakan sehingga koreksi fiskal selalu diperlukan. 

D. Luas, Tujuan, dan Manfaat Penelitian 

Schubungan dengan keterbatasan penulis dan keinginan untuk lebih fokus 

terhadap rnasalah, maka penulis mencoba membatasi masalah yang akan dibahas 

yaitu seputar rekonsiliasi tiskal atas penghasilan dan biaya serta pengaruhnya 

terhadap Penghasilan Kena Pajak. 

'fujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai perbedaan penghitungan laba menurut 

akuntansi komersil dengan akuntansi perpajakan. 

b. Untuk mengetahui pos-pos apa saja yang perlu direkonsiliasi atas perbedaan 

tersebut. 

c. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang timbul karena adanya perbedaan 

terse but. 

1 J. Supranto, Metode Riset, Ed isi Keenam , Cetakan Perta ma , Rineka Cipta, Jakmta, 1997, hal. 34. 
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E. Metode Penelitian dan Tcknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan penclitian ini, penulis berusaha mencari dan mcnemukan 

data yang berkaitan dcngan judul pcnclitian dcngan mcnggunakan dua metodc 

pcnelitian yaitu: 

a. Penelitian Kcpustakaan (lihrwy research) 

Merupakan penelitian dengan sumber-sumber kepustakaan sebagai dasar untuk 

mencari dan menyusun landasan teori penulisan. Dalam hal ini data dan 

keterangan dikumpulkan dari berbagai sumber sepetti buku-buku teks, bacaan

bacaan, artikel-artikel, bahan perkuliahan, dan materi lainnya yang bcrhubungan 

dengan penulisan skripsi ini. Sumber-sumber itulah yang cligunakan penulis 

untuk menganalisa dan menilai hasil penelitian lapangan. 

b. Penelitian Lapangan (field research) 

Merupakan penelitian langsung ke PT. Prima Mahoni Indah-Medan baik dengan 

cara melakukan wawancara (interview) dengan pihak-pihak yang terkait dan 

benvenang memberikan data maupun dengan cara pengamatan dan penelitian 

atas dokumen-dokumen yang ada pada perusahaan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Pengamatan (observation) 

Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap obyek 

penelitian dan melakukan pencatatan-pencatatan seperlun ya atas basil 

pengamatan tersebut. 

b. Wawancara (inteJvim-1-) 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan penulis melakukan 

wawancara/tanya jawab secm·a langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian. 

4 
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c. Daftar pertanyaan (questionnaire) 

Yaitu membuat suatu daftar pe1tanyaan yang sudah disusun sedemikian rupa 

untuk diajukan kepada pihak yang berwenang dan terkait supaya dijawab dan 

setelah selesai dikcmbalikan kcpada penulis. 

F. Mctodc Analisis 

Untuk mclakllkan analisis dari pcnelitian m1, pcnulis menggunakan metode 

analisis sebagai berikut: 

a. Analisis deskriptif, yaitu metode analisis yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menyusun clan mengklasifikasikan data sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang dibahas. 

b. Analisis komparatif, yaitu metodc analisis clengan membuat suatu perbandingan 

antara teori yang terdapat dalam li.teratur-literatur dengan penerapan yang ada di 

lapangan pad a saat penelitian. 
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BABII 

LANDASAN TEORI'I'IS 

A. Tinjauan atas Pcnghasilan dan Biaya Menurut Akuntansi 

A.l. Pcnghasilan Mcnurut Akuntansi 

Penghasilan (income) mempakan kerangka dasar penyusunan dan penyajian 

laporan kcuangan. Penghasilan merupakan wujud dari adanya aktivitas suatu 

perusahaan. Indikator terbaik kinerja sebuah perusahaan adalah pcnghasilan sehingga 

penghasilan mcrupakan ukuran kckayaan scbuah perusahaan. Penghasilan sering 

diidentikkan dengan pendapatan (revenues), tetapi pada kenyataannya penghasilan 

mempunyai pengertian yang lebih luas dibandingkan dengan pendapatan. Kalau 

dilihat Penge1iian penghasilan yang tercantum pada Standar Akuntansi Keuangan 

yaitu: 

"Penghasilan didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu 

periode akuntansi te1ientu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang ticlak berasal dari 

kontribusi penanam modal."2 

Salah satu definisi yang leb.ih ban yak cliterima tentang penghasilan adalah: 

"Bahwa penghasilan me111pakan jumlah yang dapat dikembalikan oleh suatu entitas 

kepada investomya dan masih meninggalkan entitas dalam keadaan kaya (well qff) 

pada akhir periode sebagaimana awalnya. 3 

Penghasilan meliputi baik pendapatan (revenues) maupun keuntungan 

(gains) . Pendapatan merupakan unsur utama c!alam penghasilan yang timbul dari 

aktivitas perusahaan yang bi asa (ordinmy) dan dikenal dengan sebutan yang 

2 Ikatan Akuntan Indones ia, Stancl a r Akuntansi Keuangan 2004, Penerbit Salemba Empat, Jakarta , 
2004, hal. 23 .1 . 
.l K . Fred Skousen, PhD,CP . -a rl K. Stice, PhD and James D. Stice, PhD, lntermcdiate 
Accounting, 1" Book, Ak. K eu. l\·f enengah , Buku Satu. Dian Mas Cemerlang, Jakatta, 2004, hal. 
202 . 

6 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lenny Herlina Sianipar - Rekonsiliasi Fiskal Sebagai Dasar Penghitungan Penghasilan Kena Pajak...



bcrbcda-bcda seperti pcnjualan, penghasilan jasa ((ees), bunga, dividcn, royalty, dan 

sew a. 

Pcnge1tian pcndapatan banyak dikcmukakan olch para ahli diantaranya 

pendapat dari Jay M. Smith Jr., Ph.D. CPA danK. Fred Skousen, Ph.D. CPA yang 

mengutip dari Statement of Financial Accounting Concepts No. 6 yaitu: 

"Pendapatan (revenues) adalah arus masuk atau penambahan lain atas aktiva suatu 

cntitas atau penyclcsaian kewajiban-kewajibannya (atau kombinasi keduanya) yang 

berasal dari penycrahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau aktivitas-aktivitas 

lain yang mcrupakan operasi utama atau opcrasi inti yang berkclanjutan dari suatu 

en ti tas. "4 

Selanjutnya C. Rollin Niswonger, Philip E. Fess, dan Carl S. Warren 

menyatakan sebagai berikut: 

"Pendapatan merupakan kenaikan kotor (gross) dalam modal pemilik yang 

dihasilkan dari penjualan barang dagangan, pelaksanaan jasa kepada pelanggan atau 

klien, penyewaan harta, peminjaman uang, dan semua kegiatan usaha se1ta profesi 

yang be1tujuan untuk memperoleh penghasilan."5 

Dari pernyataan di atas terdapat beberapa istilah yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi sumber-sumber pendapatan diantaranya penjualan (sales), 

honorarium profesi (lee earned), pendapatan komisi, pendapatan bunga, hasil sewa 

(rent earned), dan lain-lain. 

Standar Akuntansi Keuangan menetapkan definisi pendapatan sebagai 

berikut: 

4 Jay M. Smith, Jr.. Ph.D .CP. and K. Fred Skousen, Ph.D.CPA, Intermediate Accounting 
Comprehensive Volume 9 th E dition, Alih Bahasa: ·rim Pencrjcmah Pcncrbit Erlangga, Pencrbit 
Erlangga . .Jakarta, 1996, hal. 123 . 
5 C. Rollin Niswonger. Philip E. Fe . and Carl S. Warren, Prinsip-Prinsip Akunlansi Edisi 
Kcenam belas, Penerbir Erlangga. Jaka11a. 1996, Hal. 56. 
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"Pcndapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ckonomi yang 

aktivitas nonnal pcrusahaan sclama suatu pcriodc bila arus masuk itu mcngakibatkan 

kenaikan ekllitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal."6 

Dcfinisi tersebut menyimpulkan bahwa pendapatan hanya terdiri dari arus 

masuk bruto dari manfaat ekonorni yang ditcrima dan dapat diterirna olch perusahaan 

untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti Pajak 

Pe1tambahan Nilai, bukan merupakan manfaat ekonomi yang rncngalir kc 

perusahaan dan tidak mcngakibatkan kenaikan ekuitas, dan karena itu harus 

dikeluarkan dari pendapatan. Begitupun dalarn hubungan keagenan, arus masuk 

bruto manfaat ekonomi tem1asuk jumlah yang ditagih atas nama prinsipal, tidak 

mengakibatkan kenaikan ckuitas pemsahaan, dan karena itu bukan merupakan 

pendapatan, yang merupakan pendapatan hanyalah komisi yang diterima dari 

prinsipal. 

Unsur lain dari penghasilan adalah keuntungan (gains). Keuntungan 

mencenninkan pos laimwa yang mcmenuhi definisi penghasilan dan mungkin timbul 

atau mungkin tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. 

Keuntungan mencenninkan kenaikan manfaat ekonomi dan dengan demikian pada 

hakekatnya tidak berbeda dengan pendapatan. Oleh karena itu, pos tersebut tidak 

dipandang sebagai unsur terpisah. 

Keuntungan meliputi , misalnya, pos yang timbul dalam pengalihan aktiva tak 

lancar. Detinisi penghasilan juga mencakupi keuntungan yang belum direalisasi ; 

misalnya, yang timbul dari revaluasi sekuritas yang dapat dipasarkan (marketable) 

dan dari kenaikan jumlah aktiva jangka panjang. Kalau diakui dalam laporan laba 

rugi, keuntungan biasanya dicantumkan terpisah karena informasi mengenai pos 

tersebut berguna c\alam pengambilan keputusan ekonomi. Keuntungan biasanya 

dilaporkan c\alam jumlah ber ih sctelah dikurangi dengan bcban yang bersangkutan. 

6 Ikatan Akuntan Indonesia, Op. Cit, hal. 23 .2. 
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A.2. Biaya Menurut Akuntansi 

Untuk mcngetahui apakah sebuah perusahaan memperoleh !aha atau 

mendcrita kemgian dalam suatu pcriode tertentu, maka dalam pcnghitungan 

laba/rugi scmua penghasilan yang ditcrima atau dipcroleh scbuah perusahaan harus 

dikurangi dengan semua biaya untuk mcmperolch, mempertahankan, dan 

memelihara penghasilan tersebut. 

Dalam akuntansi ada dua istilah yang biasa dipakai untuk mcngurangi 

penghasilan suatu perusahaan di dalam penghitungan laba/mgi, yaitu biaya (cost) 

dan beban ( expense.s) . 

Penggunaan istilah biaya (cost) sering dianggap sama dengan istilah beban 

(e.xpense.)), yang mana hingga saat ini masih juga dirasa sulit untuk mencari 

perkataan dalam bahasa Indonesia yang dianggap paling tepat sebagai te1:jemahan 

dari istilah perkataan cost dan expenses. Dalam pengertian luas, jumlah aktiva yang 

dikonsumsi atau jasa yang dipakai dalam proses menghasilkan pendapatan disebut 

be ban (expenses). 

Penge1tian dari istilah cost dan eJ:penses yang masih rancu akan memberi 

dampak yang kurang baik dalam penghitungan laba rugi suatu perusahaan. Untuk itu 

penulis akan mengutip pengettian dari istilah tersebut menumt definisi yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli akuntansi. 

Definisi yang cliungkapkan Michael W. Maher dan Edward B. Deakin dalam 

bukunya Cost Accounting mendefinisikan biaya (cost) sebagai berikut: 

"Biaya adalah pengorbanan sumber daya dalam menjalankan kegiatan sehari-hari."7 

Untuk melengkap i penge1tian dari istilah biaya tersebut, maka berikut ini 

adalah definisi dari biaya yang dikemukakan oleh Adolf Matz and Milton F. Usry: 

7 Michael W. Maher and Edward B. Deak in , Cost Accounting, Akuntansi Biaya Edisi 4 Jilid 1, 
Alih Bahasa: llennan Wibo vo. Adjat Djatnika , S.E .. M.B.A .. Erlangga, Jakarta, 1996, hal. 32. 
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"Cost may have to be computed different condition, jbr d{ff'erent purpose, by 

different people. " 8 

Definisi ini menggamharkan hahwa biaya sulit untuk didefinisikan dan itu 

tcrganhmg dari situasi, h1juan, dan orang yang memakainya. 

Dari bebcrapa dcfinisi yang dikutip dapat diambil kesimpulan hahwa yang 

dimaksud dengan biaya adalah suatu pengorbanan dari sumber-sumber yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tettentu, dalam hal ini untuk memperoleh barang 

dan jasa sepanjang belum habis masa manfaatnya dalam usaha untuk menghasilkan 

penghasilan. 

Di atas telah di_jelaskan pengcrtian dari istilah biaya (cost), selan_jutnya 

penulis akan mencoba menjelaskan pengertian dari istilah beban (expenses), 

sehingga dapat dibedakan antara pengertian istilah biaya dan beban. Dalam hal ini 

pcnulis akan mengutip dari beberapa litcratur yang memberikan definisi tentang 

beban (e.\pen.Yes). 

Dalam rumusannya Michael W. Maher dan Edward B. Deakin 

menclefinisikan hehan sebagai herikut: 

"Behan adalah biaya yang dibebankan terhadap pendapatan dalam suatu periode 

akuntansi."9 

Definisi tersehut memberikan penge1tian hahwa behan dikurangkan dari 

pendapatan dalam suatu periode akuntansi tertentu. 

Sementara itu dalam Stamford Financial Accounting Standard Board, pada 

statement no. 6 istilah beban diartikan sebagai herikut: 

"Behan (expense,\) merupakan arus keluar atau pemakaian aktiva sehuah entitas atau 

pengadaan hutang (atau komb inasi keduanya) dari pengantaran atau penghasilan 

8 Adolf Matz and Milton F. ' ry, Cost Accounting Planning and Control, Sixth Ed iti on, South 
Western Publishing Co. Cincinnati , O hi o. 1976. hal. 41. 
9 Michael W. Maher and Ed war B. Deakin , Op. Cit, hal. 33. 
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barang, pemberian pelayanan , atau melakukan aktivitas yang mcmbcntuk operas1 

pokok atau scntral entitas yang terus bcrlangsung." 10 

Pcngcrtian bcban yang dibcrikan FASB ini merupakan kcbalikan dari dcfinisi 

penghasilan, dimana beban mengakibatkan bcrk.llrangnya jumlah aktiva atau 

bertambahnya jumlah hutang yang timbul dari kegiatan-kcgiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam rangka memperoleh laba. 

Selanjutnya kutipan dcfinisi tentang istilah beban yang diungkapkan olch 

Matz dan Usry aclalah sebagai berikut: 

"Expenses are the measured outflmv ql goods and services that are matched with 

re1•enue to determined incorne. " 11 

Dari definisi tersebut eli atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengeluaran 

barang dan jasa yang tidak berhubungan dengan kegiatan memperoleh laba tidak 

dapat dikatakan sebagai beban (expenses). 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan beban didefinisikan sebagai berikut: 

''Beban (expenses~ adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode 

akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau tetjadinya 

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 

b . k cl d ·1 " 12 pem ag1an epa a penanam mo a . 

Definisi beban mencakup baik kerugian maupun beban yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban yang timbul dalam pelaksanaan 

aktivitas perusahaan yang biasa misalnya beban pokok penjualan, gaji, dan 

penyusutan. Beban tersebut biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva 

seperti kas (dan setara kas ). persediaan. dan aktiva tetap. 

Kerugian mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban yang 

mungkin timbul atau mungkin tidak timbul clari aktivitas pemsahaan yang biasa. 

Kerugian tcrsebut mencerrninkan bcrkurangnya manfaat ckonomi, dan pada 

10 Statement Financial Accounting Standard Board, 1985, hal. X. 
I I AdolfMatz and rvii lton F. Us ry, Op. Cit. hal. 42. 
12 Ikatan Akuntan Indones ia, Op. Cit, hal. I R. 
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hakekatnya tidak berbeda dari beban lain. Olch karena itu, kerugian tidak dipandang 

scbagai unsur tcrpisah dalam istilah bcban. 

Kerugian dapat timbul karena bencana kcbakaran, banjir, seperti juga yang 

timbul dari pelepasan aktiva tidak lancar. Definisi beban juga mencakup kemgian 

yang belum direalisasi, misalnya kerugian yang timbul dari pengaruh pcningkatan 

kurs valuta asing dalam hubungan dengan pinjaman perusahaan dalam mata uang 

tersebut. K.alau kcrugian diakui dalam laporan laba mgi, biasanya disajikan secm·a 

terpisah karena pengetahuan mengenai pos tersebut berguna untuk tujuan 

pengambilan keputusan ekonomi. Kemgian seringkali dilaporkan dalam jumlah 

bersih setelah dikurangi dengan penghasilan yang bersangkutan. 

Dari uraian tentang definisi biaya dan beban eli atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa biaya adalah pengorbanan-pengorbanan ekonomis yang telah dilakukan untuk 

memperoleh barang dan jasa yang cliharapkan dapat dimanfaatkan dalam satu 

periode akuntansi, dan untuk itu harus dicantumkan dalam perkiraan neraca sebagai 

aktiva, seperti biaya yang dibayar di muka. 

Sedangkan yang dimaksud dengan beban adalah bagian dari biaya yang telah 

dimanfaatkan atau biaya yang habis terpakai (cost expirations). Behan hams 

dikurangkan atau ditandingkan dengan perkiraan pendapatan dalam penghitungan 

Jaba rugi pada periode tersebut, seperti pada harga pokok barang yang dijual. 

B. Penghasilan dan Biaya Menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan 

B.l. Penghasilan 

Penge11ian penghasilan menurut Standar Akuntansi Keuangan yang disusun 

oleh lkatan Akuntan Indonesia dengan pengertian penghasilan menurut Undang

Undang No. 17 Talmn 2000 tentang Pajak Penghasilan pada c\asarnya sama, namun 

penghasilan menurut Undang-Unc\ang Pajak Pcnghasilan mempunyai pengcrtian 

yang lebih luas. 
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Bcrdasarkan pasal 4 ayat ( 1) Undang-Undang Pajak Pcnghasilan tahun 2000, 

pcnghasilan dia1tikan sebagai berikut: 

Yang mcnjadi Objck Pajak adalah pcnghasilan yaitu sctiap tambahan kcmampuan 

ekonomis yang diterima atau dipcroleh Wajib Pajak, baik yang bcrasal dari 

Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau 

w1tuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dcngan nama dan dalam 

bentuk apapun, tcrmasuk: 

a. penggantian atau imbalan berkenaan dengan peketjaan atau jasa yang diterima 

atau dipcroleh tcrmasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus, 

gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali ditentukan 

lain dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan; 

b. hadiah dari undian atau peke1:jaan atau kegiatan, dan penghargaan; 

c. laba usaha; 

d. keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta termasuk: 

1) keuntungan karena pengalihan hmia kepada perseroan, persekutuan, clan 

bad an lainnya sebagai pcngganti saham atau penyctiaan modal; 

2) keuntungan yang diperoleh perseroan, persekutuan dan badan lainnya karena 

pengalihan hatta kepada pemegang saham, sekutu, atau anggota; 

3) keuntungan karena likuiclasi, penggabungan, peleburan, pemekaran, 

pemecahan. atau pengambilalihan usaha; 

4) keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah, bantuan atau sumbangan, 

kecuali yang diberikan kepacla keluarga sedarah dalam garis ketumnan lurus 

satu der~jat, clan baclan keagamaan atau badan pendidikan atau badan sosial 

atau pengusaha kecil tennasuk kopcrasi yang ditetapkan oleh Menteri 

Keuangan, sepanjang tidak ada hubungannya dengan usaha, pekerjaan, 

kepcmilikan atau penguasaan antara pihak-pihak yang bcrsangkutan; 

e. penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai biaya; 
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f. bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan pengembalian 

utang; 

g. dividen. dengan nama dan dalam bcntuk apapun, tcm1asuk dividcn dari 

pcrusahaan asuransi kcpada pemcgang polis, dan pcmbagian Sisa Hasil Usaha 

koperasi ; 

h. royalti; 

1. sewa dan pcnghasilan lain schubungan dengan pcnggunaan harta; 

.l· penerimaan atau perolehan pembayaran berkala; 

k. kcuntungan karcna pcmbcbasan utang, kccuali sampm dcngan jumlah tcrtcntu 

yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah; 

l. keuntungan karena selisih kurs mata uang asing; 

m. selisih lebih karena penilaian kembali aktiva; 
. . 

n. prenu asurans1; 

o. iuran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang terdiri dari 

Wajib Pajak yang menjalankan usaha atau peke1jaan bebas; 

p. tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum dikenakan 

. l 13 paJa c · 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa negara kita menganut 

prinsip pemajakan atas penghasilan dalam penge1tian yang luas, mtinya bahwa pajak 

dikenakan atas setiap tambahan kemampuan ekonomis yang cliterima atau diperoleh 

Wajib Pajak dari manapun asalnya yang dapat clipergunakan untuk konsumsi atau 

menambah kekayaan Wajib Pajak tersebut. 

Pengettian penghasilan dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan tidak 

memperhatikan adanya penghasilan dari sumber tertentu, tetapi pacla adanya 

tambahan kemampuan ekonomis. Tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh Wajib Pajak merupakan ukuran terbaik mcngenai kcmampuan Wajib 

13 Republik indonesia, Undang-Uudang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000 teutang Pajak 
Penghasilan, PT. Mitra lnfo, Jakana. 2000, hal. 114- 11 6. 

14 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lenny Herlina Sianipar - Rekonsiliasi Fiskal Sebagai Dasar Penghitungan Penghasilan Kena Pajak...



(t:./j;l,,~)~\)1 .['-~. ~~ J 
...¢ t tc=·_~ i - ~/- ;, 
~ '/>::--.. ........... '·.,._/:.~ + ... ;;j:(j ~--. . ' / .... 
~ .,_ . ' / 
u~-- ~ 

Pajak tersebut untuk ik."Ut bersama-sama .memikul biaya yang diperlukan pemertn ~h~ At•':-1 
untuk kegiatan rutin dan pembangunan. 

Dilihat dari mcngalirnya tambahan kcmampuan ckonomis kcpada Wajib 

Pajak, penghasilan dapat dikelompokkan mcnjadi: 

a. penghasilan dari pckcr:i a an dalam hubungan kc1:i a dan pckerj aan be bas scpcrti 

gaji, honorarium, penghasilan dari praktck doktcr, notaris, aktuaris, akuntan, 

pcngacara, dan sebagainya; 

b. penghasilan dari usaha dan kcgiatan; 

c. pcnghasilan dari modal, yang bcrupa hm1a gcrak ataupun harta tak gerak scperti 

bunga, dividen, royalti, sewa, keuntungan penjualan harta atau hak yang tidak 

dipergunakan untuk usaha, dan lain sebagainya; 

d. penghasilan lain-lain, seperti pembebasan utang, hadiah, dan lain sebagainya. 

Dilihat dari penggunaannya, penghasilan dapat dipakai untuk konsumsi dan 

dapat pula ditabung untuk menambah kekayaan Wajib Pajak. 

Karena Undang-Undang Pajak Penghasilan menganut pengertian pcnghasilan 

yang luas maka semua jenis penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam suatu 

tahun pajak digabungkan untuk mendapatkan dasar pengenaan pajak. Dengan 

demikian, apabila dalam satu tahun pajak suatu usaha atau kegiatan menderita 

kcrugian, maka kerugian tersebut dikompensasikan dengan penghasilan lainnya 

(kompensasi horisontal), kecuali kerugian yang diderita di luar negeri. Namun 

demikian, apabila suatu jenis penghasilan dikenakan pajak dengan tarif yang bersifat 

final atau dikecualikan dari objck pajak, maka penghasilan tersebut tidak bo.leh 

digabungkan dengan penghasilan lain yang dikenakan tarifumum. 

Undang-Undang Pajak Penghasilan 'I'ahun 2000 pacla pasal 4 ayat (3) 

menyebutkan yang tidak tcrmasuk sebagai objek pajak adalah: 

a. 1) bantuan sumbangan, tcnnasuk zakat yang ditcrima olch badan ami] zakat atau 

lembaga ami] zakat yang dibentuk atau clisahkan oleh pemerintah dan para 

pcnetima zakat yang berhak; 
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2) harta hibahan yang ditcrima oleh kcluarga sedarah dalam gans keturunan 

lurus satu dcrajat, dan olch badan kcagamaan atau badan pcndidikan atau 

badan sosial atau pengusaha kecil termasuk kopcrasi yang ditctapkan olch 

Mcntcri Keuangan ; 

scpanjang tidak ada hubungannya dcngan usaha, pekc~jaan, kcpcmilikan, atau 

penguasaan antara pihak-pihak yang bersangkutan; 

b. wansan; 

c. hcn1a tem1asuk setoran tunai yang ditcrima oleh badan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 2 ayat ( 1) huruf b scbagai pengganti saham a tau sebagai pengganti 

pcnyc1taan modal; 

d. penggantian atau imbalan sehubungan dengan peke1jaan atau jasa yang diterima 

atau diperoleh dalarn bentuk natura dan atau kenikrnatan dari Wajib Pajak atau 

Pcrnerintah; 

e. pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan dengan 

asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan 

asuransi bea siswa; 

f. dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan terbatas sebagai 

Wajib Pajak dalam negeri , koperasi, Baclan Usaha Milik Negara, atau Badan 

Usaha Milik Daerah. dari penyeriaan modal pada badan usaha yang didirikan dan 

bertempat kedudukan di Indonesia dengan syarat: 

1) deviden berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan 

2) bagi perseroan terbatas, Badan Usaha MiLik Negara dan Badan Usaha Milik 

Daerah yang menerima div iden, kepemilikan saham pada badan yang 

memberikan clividen paling rendah 25 % (dua puluh lima persen) dari jumlah 

modal yang disetor dan harus mempunyai usaha aktif eli luar kepemilikan 

saham tcrsebut; 
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g. mran yang diterima atau dipcrolch dana pcnsmn yang pcndiriannya tclah 

disahkan oleh Mentcri Kcuangan, baik yang dibayar oleh pemberi ket:ja maupun 

pegawa1; 

h. penghasilan dari modal yang ditanamkan olch dana pcnsmn sebagaimana 

dimaksud pada huruf g, dalam bidang-bidang tertcntu yang ditctapkan dengan 

Keputusan Menteri Keuangan; 

1. bagian laba yang diterima atau dipcroleh angota dari perseroan komanditer yang 

modalnya tidak terbagi atas saham-saham, persekutuan, perkumpulan, firma, dan 

kongsi; 

.J. bunga obligasi yang diterima a tau diperoleh perusahaan reksadana selama 5 

(lima) tahun pertama sejak pendirian perusahaan atau pemberian ijin usaha; 

k. penghasilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal ventura berupa 

bagian lab a dari badan pasangan us aha yang didirikan dan menj alankan us aha 

atau kegiatan eli Indonesia, dengan syarat badan pasangan usaha tersebut: 

1) merupakan pemsahaan kecil, menengah, atau yang menjalankan kegiatan 

dalam sektor-sektor usaha yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri 

Keuangan ; dan 

2) sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek di Tndonesia. 14 

B.2. Biaya 

Biaya merupakan pengorbanan yang clinyatakan dalam rupiah untuk 

memperoleh barang dan jasa . Baik dalam akuntansi maupun dalam perpajakan, biaya 

dapat terjadi sekalipun belum ada pembayaran. Selama suatu biaya dapat dibuktikan 

untuk usaha memperoleh penghasilan, ketentuan perpajakan mengakuinya sebagai 

biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan. 

Biaya yang dapat mengurangi pcnghasilan cliatur dalam pasal 6 ayat (1) 

Undang-Undang Pajak Penghas ilan · To. 17 Tahun 2000, yaitu: 

14 Republik Indonesia, Op. Cit. hal. 116-118. 
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a. biaya untuk mcndapatkan, mcnagih, dan mcmclihara pcngbasilan, tcrmasuk 

biaya pernbclian bahan, biaya berkenaan dengan pekcrjaan atau jasa termasuk 

upah. gaji, honorarium, bonus, gratifikasi, dan tunjangan yang diberikan dalam 

bcntuk uang, bunga, scwa, royalti, biaya pe1jalanan, biaya pcngolahan limbah, 

prerni asuransi, biaya administrasi, dan pajak kecuali Pajak Penghasilan; 

b. penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dan amo1tisasi 

atas pengeluaran untuk mempcrolch hak dan atas biaya lain yang mcmpunyai 

masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun; 

c. iuran kepada dana pcnsiun yang pendiriannya telah disahkan olch Mcntcri 

Keuangan; 

d. kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimiliki dan digunakan 

dalam perusahaan atau yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih, clan 

memelihara penghasilan; 

e. kerugian dari selisih kurs mata uang asing; 

f. biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di Indonesia; 

g. biaya bea siswa, magang. dan pelatihan; 

h. piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih, dengan syarat: 

l) telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba rugi komersial; 

2) telah diserahkan perkara penagihannya kepada Pengadilan Negeri atau Baclan 

Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN) atau adanya petjanjian tettulis 

mengenai penghapusan piutang/pembebasan utang antara kreditur dan debitur 

yang bersangkutan; 

3) telah dipublikasikan clalam penerbitan umum atau khusus; dan 

4) Wajib Pajak harus menyerahkan clahar piutang yang tidak dapat ditagih 

kepada Direktorat Jenderal Pajak. 15 

Beban-beban yang dapat clikurangkan clari penghasilan bruto clapat dibagi 

dalam 2 (dua) golongan, yaitu beban atau biaya yang mempunyai masa manfaat tidak 

15 Republik Indones ia . Op . Cit. hal. 119-1 20. 
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lebih dari 1 (satu) tahun dan yang mempunyat masa manfaat lcbih dari 1 (satu) 

tahun. 

Beban yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 1 (satu) tahun 

merupakan biaya pada tahun yang bcrsangkutan, misalnya gaji, biaya aclministrasi 

dan bunga, biaya rutin pcngolahan limbah dan sebagainya. Scdangkan pcngeluaran 

yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun, pembebanannya dilakukan 

melalui pcnyusutan atau mclalui amortisasi. Disamping itu apabila dalam suatu tahun 

pajak didapat kerugian karena penjualan harta atau karcna selisih lmrs, maka 

kcrugian-kcrugian tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. 

Apabila penghasilan bmto setelah pengurangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) didapatkan kerugian. maka kemgian tersebut dikompensasikan dengan 

penghasilan mulai tahun pajak berikutnya berturut-turut sampai dengan 5 (lima) 

tabun. 

Undang-Undang Pajak Penghasilan juga mengatur biaya yang tidak dapat 

dikurangkan dari penghasilan yaitu: 

a. Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti dividcn, 

tennasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada pemegang 

polis, dan pembagian sisa hasil usaha koperasi; 

b. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribacli pemegang 

saham. sekutu, atau anggota; 

c. Pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutang tak 

tertagih untuk usaha bank dan sewa guna usaha dengan hak opsi, cadangan untuk 

usaha asuransi. dan caclangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan. yang 

ketentuan dan syarat-syaratnya ditetapkan dengan keputusan Menteri Keuangan; 

d. premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, 

dan asuransi bea siswa, yang dibayarkan oleh Wajib Pajak orang pribadi , kccuali 

jika dibayar oleh pemberi ketj a dan premi tersebut dihitung sebagai penghasilan 

bagi Wajib Pajak yang bersan gkutan; 
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e. penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan 

dalam bentuk natura dan kenikmatan, kecuali penyediaan makanan dan minuman 

bagi seluruh pegawai sc1ta penggantian atau imbalan dalam bentuk natura dan 

kenikmatan di daerah tertcntu dan yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan 

yang ditctapkan dcngan Keputusan Menteri Kcuangan; 

f. jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang saham atau 

kcpada pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebagai imbalan sehubungan 

dengan pekcrjaan yang dilakukan; 

g. harta yang dihibahkan, bantuan atau su.mbangan, dan wansan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 4 ayat (3) huruf a dan huruf b, kecuali zakat atas 

penghasilan yang nyata-nyata dibayarkan oleh Wajib Pajak orang pribadi 

pemeluk agama Islam dan atau Wajib Pajak badan dalam negeri yang dimiliki 

olch pemeluk agama Islam kepada badan amil zakat atau lembaga amil zakat 

yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah; 

h. paj ak penghasilan; 

1. biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi Wajib Pajak 

atau orang yang me1~jadi tanggungannya; 

J. gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuan, firma , a tau perseroan 

komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham; 

k. sanksi administrasi berupa bunga, denda, dan kenaikan serta sanksi pidana 

berupa dencla yang berkenaan clengan pelaksanaan perundang-undangan eli 

bidang perpajakan. 

Selain itu, pengeluaran untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara 

penghasilan yang mempunym masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun ticlak 

dibolehkan untuk dibebankan sekaligus, melainkan dibebankan melalui penyusutan 

a tau amo1ti sasi. 

Jadi, pada prinsipnya bi aya yang boleh dikurangkan dari penghasilan bruto 

adalah biaya yang mempunyai hubungan langsung dengan usaha atau kegiatan untuk 
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mendapatkan, menagih, dan memelihara pcnghasilan yang mcrupakan objek pajak 

yang pembebanannya dapat dilakukan dalam tahun pengeluaran atau selama masa 

manfaat dari pengeluaran tcrscbut. Pengcluaran yang tidak bolch dikurangkan dari 

penghasilan bruto meJiputi pengcluaran yang sifatnya adalah pcmakaian pcnghasilan, 

atau yangjumlahnya mclebihi kcwajaran. 

C. Konscp Laba Mcnurut Akuutansi 

Sasaran utama laporan kcuangan adalah informasi tentang prestasi 

pcrusahaan yang clisajikan mclalui pengukuran laba clan komponcnnya. Aclapun 

komponcn unsur-unsur laba meliputi: 

a. Pendapatan (revenue) yaitu arus masuk atau pcnambahan lain atas aktiva suatu 

entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajibannya (atau kombinasi keduanya) 

yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian 1asa, atm 

aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang 

berkelar~jutan dari suatu entitas. 

b. Beban (expenses) yaitu arus keluar atau pemakaian lain aktiva atau te1jadinya 

kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau 

produksi barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang 

merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas . 

c. Keuntungan (gains) yaitu kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi periferal (sesuatu yang bersifat sampingan, ticlak merupakan hal yang 

utama) atau insi clental pada suatu entitas dan dari transaksi lain dan kejadian 

serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari 

pendapatan atau investasi pemilik. 

d. Kerugian (!os:o) yaitu penumnan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi pcriferal atau insiclcntal pada suatu cntitas dan clari semua transaksi lain 

dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang 

dihasilkan dari beban atau eli tribus i kepada pemilik. 
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Laba dapat diukur dengan mcnandingkan antara penghasilan yang diterima 

atau diperoleh oleh suatu pemsahaan dcngan beban yang dikeluarkan untuk 

memperoleh penghasilan tersebut. Selain dari mcnandingkan antara penghasilan 

dengan beban, laba juga dapat diukur dari adanya pertukaran atau konvcrsi clari 

aktiva . 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan konsep pemeliharaan modal dan 

penetapan laba digarnbarkan sebagai berikut: 

a) Pemeliharaan modal keuangan 

Menurut konsep ini, laba hanya dipcroleh kalau jumlah tl.nansial (atau uang) dari 

aktiva bersih pada awal periode, setelah memasukkan kembali setiap distribusi 

kepada, dan mengeluarkan setiap kontribusi dari , para pemilik selama periocle. 

Pemeliharaan modal keuangan dapat diukur baik dalam satuan moneter nominal 

atau dalam satuan daya beli yang konstan. 

b) Pemeliharaan modal fisik 

Menurut konsep ini laba hanya diperoleh kalau kapasitas produktif fisik (atau 

kemampuan usaha) pada akhir periode melebihi kapasitas produktif flsik pada 

awal periode, setelah memasukkan kembali setiap distribusi kepada, dan 

mengeluarkan setiap kontribusi dari, para pemilik selama suatu perioc\e. 16 

Konsep pemeliharaan modal berkepentingan dengan bagaimana pemsahaan 

mendefinisikan modal yang ingin dipelihara (dipertahankan). Konsep ini mengaitkan 

konsep modal dengan konsep laba karena memberikan dasar rujukan untuk 

mengukur laba. Konsep ini juga merupakan prasyarat untuk membedakan antara 

imbalan modal perusahaan (retum on capital) dan pengembalian modal (retum of 

capital): hanya arus masuk akti va yang melebihi jumlah yang dibutuhkan untuk 

memelihara modal dapat dianggap laba dan karenanya merupakan imbalan modal. 

Oleh karcna itu, laba merupakan jumlah residual yang tcrtinggal setclah semua 

beban (tennasuk penyesuaian pemeliharaan modal, kalau ada) dikurangkan pada 

16 Ikatan Akuntan Indonesia, Op. C it, hal. 25 . 
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penghasilan. Kalau beban melcbihi penghasilan, maka jumlah 

mcrupakan kcrugian bersih. 

Perbcdaan pokok antara dua konscp pemeliharaan modal ini adalah perlakuan 

tcrhadap pcngaruh peruhahan harga aktiva dan kewajiban perusahaan. Dalam 

penge1tian umurn, perusahaaan tclah memelihara modalnya kalau modal yang 

dimiliki pada akhir periode sama dengan pada awal periode. Setiap jumlah di atas 

atau yang mclebihi yang dipcrlukan untuk mcmelihara modal pada awal tahun 

merupakan laba. 

Menurut konscp pemcliharaan modal kcuangan yang mendefinisikan modal 

dalam satuan moneter nominal, laba merupakan kenaikan dalam modal uang nominal 

selama suatu periode. J adi, kenaikan harga aktiva yang dimiliki selama suatu 

periode, yang secara konvensional disebut keuntungan akibat pemilikan (holding 

gains), secm·a koseptual disebut laba. Namun demikian, jumlahnya tidak diakui 

sampm aktiva tersehut dilepaskan dalam transaksi pertukaran. Kalau konsep 

pemeliharaan modal keuangan didefinisikan dalam satuan daya beli konstan, laba 

merupakan kenaikan daya beli yang diinvestasikan selama suatu periode . .ladi, hanya 

bagian dari kenaikan harga aktiva yang melebihi kenaikan tingkat harga umum 

disebut laba. Sisa kenaikan yang lain diperlakukan sebagai penyesuatan 

pemeliharaan modaL dan karena itu merupakan bagian dari ekuitas. 

Menurut konsep pemeliharaan modal fisik yang mendefinisikan modal dalam 

kapasitas produktif fi sik, laba merupakan kenaikan modal tersebut selama suatu 

periode. Semua perubahan harga yang mempengaruhi aktiva dan kewajiban 

perusahaan dipandang sebagai perubahan dalam pengukuran kapasitas produktif fisik 

perusahaan; karena itu, jumlahnya diperlakukan sebagai penyesuaian pemeliharaan 

modal yang merupak an bagian ekuitas dan bukan merupakan laba. 
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D. Pcnghasilan Kcna J>ajak 

Penghitungan Penghasilan Kena Pajak diatur dalam Undang-Undang Pajak 

Penghasilan Pasal 16 yang berbunyi sebagai berikut: 

1. Penghasilan Kena Pajak scbagai clasar penerapan tarif bagi Wajb Pajak dalam 

negeri dalam suatu tahun pajak dihitung clengan cara mengurangi clari 

penghasilan sebagaimana climaksucl dalam pasal 4 ayat (1) dengan pengurangan 

scbagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) clan ayat (2), pasal 7 ayat ( 1), dan 

pasal 9 ayat (1) humf c, humf d, dan humf e; 

2. Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak orang pribacli dan baclan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 14, dihitung dengan menggunakan norma penghitungan 

sebagaimana dimaksud clalam pasal tersebut. clan untuk Wajib Pajak orang 

pribadi dikurangi dengan Penghasilan Tidak Kena Pajak sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 7 ayat ( 1 ); 

3. Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak luar negeri yang menjalankan usaha 

atau melakukan kegiatan melalui bentuk usaha tetap di Indonesia dalam suatu 

tahun pajak dihitung dengan cara mengurangkan dari penghasilan sebagairnana 

dimaksud dalam pasal 5 ayat ( I) dan memperhatikan ketentuan dalam pasal 4 

ayat (l) dengan pengurangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (2) dan 

ayat (3), pasal 6 ayat (1) dan ayat (2), dan pasal 9 ayat (l) huruf c, huruf d, dan 

huruf e; 

4. Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak orang pribadi dalam negen yang 

terutang pajak clalmn suatu bagian tahun pajak sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 2A ayat (6) dihitung berdasarkan penghasilan neto yang cliterima atau 

diperoleh dalam bagian tahun pajak yang disetahunkan .17 

Penghasilan Kena Pajak merupakan dasar penghitungan untuk menentukan 

besamya Pajak Penghasilan yang tcrutang. Dalam Undang-undang Pajak 

17 Rcpublik Indones ia, Op. Cit, hal. 398-399 . 

24 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lenny Herlina Sianipar - Rekonsiliasi Fiskal Sebagai Dasar Penghitungan Penghasilan Kena Pajak...



Penghasilan dikcnal dua golongan Wajib Pajak, yaitu Wajib Pajak dalam negcri dan 

Wajib Pajak luar negeri . 

Bagi Wajib Pajak dalam ncgeri pada dasarnya terdapat dua cara untuk 

mencntukan besarnya Penghasilan Kena Pajak, yaitu penghitungan dengan cara biasa 

dan penghitungan dengan mcnggunakan norma penghitungan. Disamping itu juga 

terdapat cara penghitungan dengan menggunakan norma penghitungan khusus, yang 

dipcruntukkan bagi Wajib Pajak te1tentu berdasarkan Keputusan Mcntcri K·cuangan. 

Bagi Wajib Pajak luar negeri penentuan besamya Penghasilan Kena Pajak 

dibedakan antara: 

1. Wajib Pajak luar negeri yang menjalankan usaha atau melakukan kegiatan 

melalui suatu bentuk usaha tetap di Indonesia; 

2. Wajib P:-~jak luar negeri lainnya. 

Untuk mempe1jelas berikut disajikan contoh-contoh penghitungan 

Penghasilan Kena Paj ale 

1. Bagi Wajib Pajak dalam negeri yang menyelenggarakan pembukuan, yang 

Penghasilan Kena Pajaknya dihitung dengan menggunakan cara penghitungan 

biasa: 

- Penghasilan bruto 

Biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara 

penghasilan 

- Laba usaha (penghasilan neto usaha) 

- Penghasilan lainnya Rp. 

- Biaya untuk mendapatkan, 

menagih, dan memeLihara 

penghasilan lainnya terscbut 

- Jumlah seluruh penghasilan neto 

Rp. 

2.500.000,00 

1.500.000,00 

Rp. 600.000.000,00 

Rp. 350.000.000,00 

Rp. 250.000.000,00 

.Rp. 1.000.000,00 

Rp. 256.000.000,00 

25 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lenny Herlina Sianipar - Rekonsiliasi Fiskal Sebagai Dasar Penghitungan Penghasilan Kena Pajak...



- Kompensasi kerugian Rp. 1.500.000,00 

- Penghasilan Kena Pajal.: Rp. 254.500.000,00 

2. Bagi Wajib Pajak luar negeri yang menjalankan usaha atau melakukan kegiatan 

mclalui suatu Bentuk Usaha Tetap di Indonesia, cara penghitungan Pcnghasilan 

Kena Pajaknya pada dasamya sama dengan cara pcnghitungan Penghasilan Kena 

Pajak badan dalam negcri . Olch karcna Bcntuk Usaha Tetap berkewajiban untuk 

menyelenggarakan pembukuan, maka Penghasi1an Kcna Pajaknya dihitung 

dcngan cara pcnghitungan biasa, sebagai contoh: 

- Percdaran bmto 

- Biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara 

penghasilan 

- Penghasilan bunga 

- Penjualan langsung barang 

oleh kantor pusat yang 

sejenis dengan barang yang 

dijual Bentuk Usaha Tetap 

- Biaya untuk mendapatkan, 

menagih, dan memelihara 

penghas il an 

Rp. 250.000.000,00 

Rp. 100.000.000,00 

- Deviden yang diterima atau c!iperoleh kantor pusat 

yang mempunyai hubun gan efektif dengan Bentuk 

Usaha Tetap 

- Biaya-biaya menumt pasal 5 ayat (3) 

Penghasilan Keua Pajak 

Rp. 300.000.000,00 

Rp. 120.000.000,00 
--··-----------·---··--··--·-····-··--····--····--····-·-·-·········-

Rp. 180.000.000,00 

Rp. 4.000.000,00 

Rp. 150.000.000,00 

Rp. 3.000.000,00 

Rp. 337.000.000,00 

Rp. 7.000.000,00 

Rp. 330.000.000,00 

26 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lenny Herlina Sianipar - Rekonsiliasi Fiskal Sebagai Dasar Penghitungan Penghasilan Kena Pajak...



E. Rekonsiliasi Fiskal 

Laporan kcuangan komcrsial adalah laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, sedangkan laporan kcuangan fiskal adalah 

laporan kcuangan yang disusun berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan dan 

peraturan pelaksanaannya yang tujuannya untuk menghitung Penghasilan Kena 

Pajak atau mgi yang dapat dikompensasikan. 

Antara Standar Akuntansi K.euangan dan Undang-undang Pajak Penghasilan 

terdapat perbedaan dalam menentukan penghasilan dan biaya. Atas perbedaan 

tersebut maka dilakukan rekonsiliasi tl.skal. Perbedaan yang perlu direkonsiliasi 

tersebut disebabkan karena adanya beda waktu dan beda tetap (permanen). 

Beda Tetap 

Beda tetap terjadi karena: 

1. Penerimaan yang menurut akuntansi merupakan penghasilan sedangkan menurut 

Undang-undang Pajak Penghasilan bukan mempakan objek pajak. 

Perbedaan ini menguntungkan Wajib Pajak karena dapat memperkecil 

Penghasilan Kena Pajak dan Pajak Penghasilan yang terhutang. 

Bagi perusahaan dalam negeri yang bentuknya PT, hanya ada satu jenis 

penghasilan yang bukan objek PPh, yaitu dividen yang diterima atau diperoleh 

dari penyetiaan modal pada badan usaha yang didirikan dan be1iempat 

kedudukan di Indonesia. Bagi badan usaha yang berbentuk firma, CV, kongsi, 

persekutuan, tidak ada penghasilan yang bukan objek Pajak Penghasilan. Setoran 

modal berupa uang maupun bukan uang bagi Wajib Pajak badan yang 

menenmanya bukan merupakan objek Pajak Penghasilan, hal ini sama dengan 

akuntansi . 

Penghasilan yang telah dipotong/dipungut Pajak Penghasilan-nya olch pihak 

yang membayarkan dan bersiJat final , untuk pcnghasilan ini tidak boleh digabung 

dengan penghas ilan , ang merupakan objek Pajak Penghasilan yaitu: 
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a. Pcnghasilan bunga dcposito/tabungan pada bank-bank di Indonesia termasuk 

jasa giro baik mpiah maupun valuta asing scrta diskonto SBI, telah dipotong 

Pajak Penghasilan scbesar 20 1% bcrsifat tl.nal olch bank. 

b. Penjualan saham perusahaan lain (yang sudah go public) mclalui bursa efek 

di Indonesia: 

> Bukan saham pendiri, dipungut sebesar 0,1 1Y'o dari harga jual bmto. 

> Saham pendiri ditambah 5%, menjadi 5,1 % dari harga jual bmto. 

2. Pengeluaran yang menumt akuntansi mempakan beban, sedangkan menurut 

Undang-undang Pajak Pcnghasilan tidak boleh dikurangkan dari penghasilan 

bmto (non deductible e.xpenses). 

Perbedaan ini sifatnya memgikan Wajib Pajak karena memperbesar Penghasilan 

Kena Pajak dan selanjutnya memperbesar Pajak Penghasilan. Beda tetap yang 

mumi yaitu: 

a. Biaya langsung untuk memperoleh penghasilan bukan objek pajak atau 

penghasilan yang telah dipotong/dipungut Pajak Penghasilan yang bersifat 

final, tidak dapat dikurangkan. 

b. Penggantian/imbalan sehubungan dengan peke1jaan/jasa yang diberikan 

dalam bentuk natura dan kenikmatan. 

c. Sanksi administrasi perpajakan bempa bunga, denda, dan kenaikan. 

3. Becla tetap yang disebabkan tidak clipenuhi syarat-syarat khusus. 

Perbedaan ini disebabkan Wajib Pajak tidak dapat menunjukkan bukti-bukti 

adanya beban yang telah dikeluarkannya, misalnya: 

a. Biaya perjalanan dapat dikurangkan dari penghasilan bmto adalah biaya 

per:jalanan pegawaJ perusahaan untuk kepentingan perusahaan yang 

dilengkapi dengan bukti-bukti atau dokumen yang sah. Misalnya: Surat 

Tugas, tiket, ku itansi hotel, bukti pcmbayaran kc travel biro, dan scbagainya. 
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b. Biaya promosi yang dapat dikurangkan dari pcnghasilan bruto adalah yang 

didukung dcngan bukti pcmuatan iklan, pemasangan, pcmbuatan barang

barang promosi, dan harus dibedakan dcngan sumbangan. 

c. Biaya entertainment yang dapat dikurangkan dari penghasilan bmto adalah 

yang bcnar dikeluarkan (formal), ada hubungannya dengan usaha atau 

kegiatan Wajib Pajak dan dibuatkan daftar nominatif yang tcrdiri dari: nomor 

urut, tanggal, jenis entertainment yang dibcrikan, nama tcmpat, alamat, 

jumlah, relasi (nama, jabatan, nama pcmsahaan, jenis usaha). 

d. Biaya penclitian dan pengcmbangan yang dapat dik"Urangkan dari 

penghasilan bruto adalah hanya yang dilakukan eli Indonesia, sedangkan yang 

dilakukan di luar Indonesia tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. 

e. Biaya komisi yang dapat dikurangkan dari penghasilan bmto adalah yang 

didukung oleh bukti-bukti yang sah. 

f. Kerugian piutang, selain bank dan sewa guna usaha dengan hak opsi hanya 

diperkenankan dengan metode langsung, yaitu piutang yang nyata-nyata tidak 

dapat ditagih dan dibuat daftar nominatif yang meliputi: nama yang 

berhutang, alamat dan NPWP, tanggal pinjaman diberikan, piutang yang 

clihapuskan, keterangan. 

4. Beda tctap yang disebabkan karena praktek-praktek akuntansi yang kurang atau 

tidak sehat, yang secant akuntansi juga bukan merupakan beban, misalnya: 

a. Keperluan pribadi pemegang saham atau pemilik dan keluarganya yang 

dibayar perusahaan dan oleh perusabaan dibukukan sebagai beban usaha. Hal 

ini secm·a fiskal dinyatakan dengan jelas tidak boleh dikurangkan dari 

penghasilan bruto. 

b. Keperluan pribadi pegawai perusahaan yang dibayarkan olch perusahaan. 

c. Sumbangan atau banruan yang dibcrikan kcpada pihak-pihak yang tidak ada 

hubungan usaha, peke1jaan. kepemilikan atau penguasaan dan bagi yang 
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memberikan tidak dapat clikurangkan dari penghasilan bruto dan bagi yang 

menerima bukan merupakan objek pajak. 

Bcda Waktu 

Beda waktu merupakan perbedaan metode yang digunakan eli da!am akuntansi dan 

fi skal, misalnya: 

1. Penyusutan 

Harta yang menurut akuntansi dapat disusutkan. tetapi menurut Undang-undang 

Pajak Penghasilan tidak dapat disusutkan seperti : 

>- Kendaraan perusahaan yang dikuasai dan dibawa pulang pegawai tertentu, 

termasuk yang ada eli daerah terpencil. 

>- Rumah perusahaan yang ter!etak bukan eli daerah terpencil, yang ditempati 

pegawai yang tidak diberikan tunjangan perumahan. 

Metode penyusutan yang dipakai dalam akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan waktu: 

• Metode garis lurus (straight line m.ethod) 

• Metode pcmbebanan yang menurun: 

Metode jumlah angka tahun (sum of' the years· digit method) 

Metode saldo menurun/saldo menurun ganda (declining/double 

declining balance method) 

b. Berdasarkan penggunaan: 

• Metode jam j asa (services hours method) 

• Metode jumlab unit procluksi (productive output method) 

c. Berdasarkan kriteria lainnya: 

• Metode berd asarkan jenis dan kelompok (group composite rnethod) 

• Metode anuitas (annuitv method) 

• Sistem per diaan (inventorv system) 
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Sedangkan menurut Undang-undang Pajak Penghasilan metode penyusutan yang 

digunakan hanya: 

a. Metode garis lurus (straight line method), dan 

b. Metode saldo menurun (declining balance method) 

2. Pcnilaian perscdiaan 

Terdapat 3 (tiga) metode penilaian persediaan menurut akuntansi yaitu: 

>- First In First Out (FIFO) 

>- Last In First Out (LIFO) 

>- Average (Rata-rata) 

Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan yang diperbolehkan hanya First In 

First Out (FIFO) dan Average (Rata-rata). 

3. Penyisihan kerugian piutang 

Akuntansi selalu menggunakan konsep dasar konservati±: yaitu konsep hati-hati: 

kemungkinan rugi yang dapat ditaksir sudah diakui sebagai kerugian, dengan 

membentuk penyisihan ( cadangan) pacta akhir tahun a tau dengan membuat jurnal 

penyesuaian (adjustment journal) seperti: 

>- Penyisihan kerugian piutang 

>- Penyisihan potongan penjualan 

>- Penyisihan retur penjualan 

>- Penyisihan klaim 

>- Penyisihan biaya setelah penjualan 

>- Penyisihan penurunan nilai surat-smat berharga 

Sedangkan di dalam Undang-undang Pajak Penghasilan tidak boleh 

membentuk/memupuk caclangan atau penyisihan kecuali: 

>- Bank dan Sewa Guna Usaha dengan hak opsi, caclangan kerugian piutang tak 

tertagih 

>- Perusahaan asuransi, cadangan premi asuransi 

>- Perusahaan pe1tambangan, cadangan reklamasi 
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4. Laba/mgi selisih kurs 

a. Discbabkan karcna tluktuasi kurs, berdasarkan pembukcwn Wajib Pajak 

dcngan syarat taat asas 

> Berdasarkan kurs tetap 

RJL selisih kurs diakui pada saat direalisasi. 

~ Berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia atau kurs yang sebenamya 

berlaku pada akhir tahun 

RJL selisih kurs diakui pada akhir tahun. 

b. Discbabkan kebijaksanaan pcmerintah 

Rugi selisih kurs dibukukan dalam perkiraan sementara di neraca dan 

pembebanam1ya bertahap berdasarkan realisasi valas tersebut. 
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BAB III 

PT. PRIMA 1\tiAHONIINDAH-MEDAN 

A. Gambaran Umum Pcrusahaan 

1. Scjarah Singkat 

PT. Prima Mahoni Indah-Medan bertempat kedudukan di Jalan Surabaya 

No. 16, Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Medan Kota, Kotamadya Medan. 

Pemsahaan berdiri pada tanggal 20 Oktober 1995 dan mulai beroperasi pada awal 

tahun 1996. 

PT. Prima Mahoni lndah-Medan adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

industri penggergajian kay'U. Perusahaan memperoleh kayu dari para petani atau 

pedagang kengumpul lalu mengolahnya sedemikian mpa untuk kemudian dijual 

kembali kepada pemsahaan lain. 

Kayu yang diperdagangkan umumnya kayu rambung dengan jenis seperti 

S2S, S4S, moulding. solid laminating. solid laminating bintangor, solid laminating 

board, sampai dengan fingetjoint laminating yang kesemuanya mempakan bahan 

pendukung pembuatan furniture. Penjualan barang dagangan seluruhnya untuk 

pasaran domestik (lokal) dan umumnya langsung kepada perusahaan furniture dalam 

partai besar. 

Visi perusahaan ini adalah menjadi perusahaan yang go public dan dapat 

mengekspor produk ke luar negeri serta membuka cabang di beberapa daerah di 

Indonesia. 

Berikut ini diuraikan prot:il perusahaan secara ringkas : 

I . Nama perusahaan PT. Prima Mahoni lndah 

2. NomorPokok v aj ib Pajak 01.727.408.5-122.000 

3. Nomor Pengukuhan PKP 01.727.408.5-122.000 

Tanggal 25-01-1996 

4. Bentuk Usaha Perseroan Terbatas (PT) 
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5. Alamat 

6. Status Permodalan 

7. Status Bad an 

Status U saha 

8. KJasifikasi Lapangan Usaha (KLU) 

9. Jenis Pajak yang Menjadi 

Kewajiban 

10. Penanggung Jawab 

Nama 

Jabatan 

11. Pendirian 

a. Tanggal Pendirian 

Nomor Akte 

Notaris 

b. Akte Perubahan Terakhir 

Nomor Akte 

Notaris 

Tanggal 

Pembahan 

12. Modal Di setor 

13. Pembukuan Perusahaan 

a. Metode Pembukuan 

Jl. Surabaya No. 16, Mcdan 

Swasta 

Pus at 

Ttmggal 

Jndustri penggergajian kayu 

PPh Pasal 25/29 Badan 

PPh Pasal 26 

PPh Pasal 15 

PPh Pasal21 

PPh Pasal23 

PPh Final Pasal 4 (2) 

PPh Pasal 19 

PPN 

Suherman 

Direktur 

20 Oktober 1995 

17 

Walter Wirianto. S.H. 

01 

Walter Wirianto . S.H. 

03 Oktober 1996 

Sebagian Anggaran Dasar Perseroan 

Rp . 200.000.000,-

Akrual 
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b. Proses Pembuk:uan 

c. Buku-buku yang Digunakan 

d. Laporan Keuangan 

14 Pelaksanaan Kewajiban Pcrvajakan 

Sumbcr: PT. Prima Mahoni Indah-Mcdan 

2. Struktur Organisasi 

Komputer (Electronic Data Processing) 

General Ledger, Buk:u Penjualan, 

Buku Pcmbelian, dll 

Disusun Sendiri 

Dilak:ukan sendiri 

Struktur organisasi merupakan suatu wadah yang diatur dan dikoordinasikan 

dengan/dalam suatu pola te1tentu untuk melaksanakan sistem manajemen atau 

aktivitas-aktivitas kantor/organisasi guna mencapai tujuan organisasi seperti yang 

telah digariskan. 

Struktur organisasi merupakan salah satu alat manajemen untuk mencapm 

tujuan, dengan demikian struktur organisasi dalam suatu perusahaan memegang 

peranan yang cukup penting untuk mengkoordinasikan bagian yang ada dalam 

perusahaan. 

Bila struktur organisasi dapat ditata dcngan baik maka aktivitas dapat 

berjalan dengan baik sebab pelaksana tugas memiliki tanggung jawab atas 

pendelegasian peran dan wewenang. 

Salah satu dasar yang berguna dalam penyusunan struktur organisasi adalah 

periimbangan bahwa struktur organisasi perusahaan haruslah ileksibel, artinya 

memungkinkan aclanya 
. . 

pen yesuman- penyesuamn tanpa harus mengadakan 

perubahan total. Di samping itu struktur organisasi yang disusun harus dapat 

menm~jukkan garis-gari s wewenang dan tanggung jawab yang jelas. 

Hal lain yan g tidak kalah pcntingnya adalah adanya sistcm komunikasi dalam 

struktur organisasi supaya fungsional yang ada clalam orgamsas1 tersebut dapat 
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menyalurkan ide-ide mcrcka yang berguna bagi perkcmbangan dan pcncapman 

tujuan. 

Begitu Juga halnya pada PT. Prima Mahoni Indah-Medan, perusahan 

memiliki garis-garis birokrasi untuk mcnentukan tangf,'1mg jawab, pendelegasian 

peran, dan wewenang dalam pemsahaan. 

Untuk lebih jelasnya, berikut digambarkan struktur orgamsas1 PT. Prima 

Mahoni Indah-Medan: 

Direktur 

Sumbcr: PT. Prima Mahoni lndah-Medan 

Secara garis besar uraian tugas masing-masing adalah sebagai berikut: 

a. Direktur 

Sebagai pimpinan tertinggi pada perusahaan, yang mempunym fungsi-!ungsi 

antm~a lain: 

>- Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan baik di dalam maupun di lapangan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; 
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>- Membawahi seluruh bagian-bagian yang ada di dalam maupun di lapangan 

serta mengawasi cara kctja bawahan (pengawasan secara umum); 

>- Memberi petunjuk dan pcngarahan kepada tiap manajer; 

> Melaporkan hasil kinelja pacta Dewan Komisaris. 

b. Sekretaris 

Bertanggung jawab kepada direktur, merupakan penolong direktur untuk dapat 

lebih memudahkan pekcrjaan dalam pengoperasian perusahaan. Secm·a umum 

tugasnya antara lain: 

>- Mengadministrasikan surat masuk; 

> Mengadministrasikan surat keluar; 

> Pengarsipan (filing). 

c. Manajer Produksi 

Betianggung jawab kepada direktur, dan mempunyai tugas sebagai berikut: 

> Bertanggung jawab atas ketersediaan produk; 

>- Menjaga kualitas produk; 

> Berkoordinasi dengan selumh manajer. 

d. Manajer Pemasaran 

Bertanggung jawab kepada direktur, dan bettugas: 

> Mencari/menerima order langganan; 

> Be1tanggungjawab atas target penjualan; 

> Berkoordinasi dengan selumh manajer. 

e. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan 

Bertanggung jawab kepada clirektur dengan tugas: 

> Melaksanakan pelayanan administratif dengan cara melakukan tata usaha 

kepegawaian, laporan keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan dalam 

rangka kelancaran tugas perusahaan. 

> Berkoordinasi dengan seluruh manajer. 
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f. Kcpala Bagian Gudang 

Bertanggung jawab kcpada direktur dcngan tugas: 

>- Be1ianggung jawab atas keamanan produk mulai dari gudang hingga tiba di 

tcmpat pclanggan; 

>- Berkoordinasi dengan seluruh manajcr. 

g. Karyav.,ran 

Mclaksanakan tugas yang diberikan oleh manaJcmya dan bertanggung jawab 

kepada manajernya masing-masing. 

B. Kebijakan Akuntansi 

Kebijaksanaan akuntansi perusahaan dapat dirinci sebagai berikut: 

l. Pembelian 

Semua pembelian harus menggunakan pesanan pembelian (Purchase Order) 

dan mencantumkan harga pesanan. 

Pembelian dan hutang dagang dicatat pada saat barang yang dipesan diterima 

oleh perusahaan. 

Nilai persediaan dicatat sebesar harga pembeliannya, tidak termasuk Pajak 

Pertambahan Nilai (Value Added Tax) sebesar LO (sepuluh) persen. 

Pembelian dicatat dengan menggunakan sistem perpectual basis, yaitu 

dengan mencatat pembelian langsung ke perkiraan persediaan. 

2. Penjualan 

Yang climaksud dengan penjualan adalah setiap kegiatan yang diawah dengan 

tetj adinya pesanan dari pembeli (pelanggan) baik sebagai basil kunj ungan 

salesman maupun via jaringan elektronika sampai terjadinya pengiriman barang 

yang dipesan kepada pelanggan. 

Adapun kebijaksanaan akuntansi perusahaan untuk penjualan yaitu: 

Dalam setiap penjualan perusahaan harus memungut Pajak Pertambahan 

Nilai sebesar I 0 (sepuluh) persen. 
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Penjualan kepada pihak yang mcmiliki NPWP/NPKP harus menggunakan 

Faktur Pajak Standar, sesuai dengan Keputusan Direk'iur Jenderal Pajak 

Nomor: Kep-549//PJ/2000 tanggal 29 Desember 2000 yang mengatur tentang 

Saat Pembuatan, Bentuk, Ukuran, Pcngadaan, Tata Cara Penyampaian, dan 

Tata Cara pembetulan Fak'iur Pajak Standar. 

Penjualan dan piutang dagang dicatat pada saat faktur (invoice) diterbitkan. 

3. Harga Pokok Pcnjualan (cost on goods sold) 

Harga pokok penjualan dihitung dengan menggunakan perhitungan rata-rata 

tertimbang (weight average rnethode ), dimana persediaan dinilai atas dasar 

rata-rata biaya atas persediaan yang tersedia dijual. Hal ini s~jalan dan tidak 

be1tentangan dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1994 sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak 

Penghasilan ( diatur dalam pasal 10 ayat 6.) 

Persediaan dalam kaitannya dengan perhitungan harga pokok penjualan 

dicatat per kode barang (detail), dan tidak dikelompokkan. 

4. Biaya operasional 

Biaya operasional dicatat pada saat timbulnya kewajiban kepada pihak ketiga 

baik yang pembayarannya dilakukan secara tunai maupun kredit. 

Biaya operasional yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun 

dialokasikan pembebanannya sesuai dengan berakhimya masa manfaat. 

5. Pendapatan/biaya lain-lain 

BiJa ada penerimaan/pendapatan bonus dari principal, maka dicatat dengan 

metocle cash basis , yaitu dicatat pada saat diterimanya bonus tersebut dari 

principal. 

Bonus yang cliterima dari principal yang akan dibagikan kcmbali kepada 

pelanggan dicatat ke dalam pcrkiraan hutang tcrlcbih dahulu, clan 

dikurangkan pada saat bonus tersebut dibagikan kepacla pclanggan, sisanya 

clicatat ke perkiraan pendapatan. Bila pacla suatu akhir tahun kelebihan bonus 
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yang telah diterima tidak dibagikan kepada pelanggan, maka atas bonus yang 

telah diterima tersebut harus dicatat ke perkiraan pendapatan, sedangkan 

bonus yang akan dibagikan dicadangkan dengan mengurangi pendapatan 

bonus tcrscbut. 

6. Cadangan piutang ragu-ragu dan penghapusan piutang tak tertagih 

Penghapusan piutang ditetapkan dengan metode tidak langsung/pencadangan. 

Besarnya pencadangan piutang tak tertagihlpiutang ragu-ragu ditetapkan 

sebesar 0,05 ~!(, dari penjualan bersih (tidak termasuk PPN) dan dicatat setiap 

bulan. 

Realisasi penghapusan piutang dagang dilakukan dengan meng-c~ff.~·et jumlah 

cadangan piutang yang tak te11agih terlebih dahulu . Bila jumlah piutang yang 

dihapuskan melebihi jumlah cadangan piutang tak tertagih, maka 

kelebihannya dibebankan sebagai biaya penghapusan piutang. 

7. Aktiva tetap dan penyusutan 

Pencatatan aktiva tetap dicatat sesuai dengan harga perolehan11ya. 

Pembelian/renovasi/penggantian suku cadang (spareparts) aktiva tetap 

dengan nilai kurang dari nilai yang telah ditentukan dicatat sebagai biaya 

pemeliharaan. 

Pada tahun terakhir masa manfaat, nilai buku dibebankan ke biaya 

penyusutan pacta tahun yang bersangkutan 

Metode, masa manfaat, dan tarif penyusutan aktiva tetap diperlihatkan pada 

halaman berikutnya: 
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Metocle, Masa Manfaat, dan Tarif Penyusutan Aktiva tetap 
PT. Prima Mahoni lndah-Medan 

Jenis 

Tahun 2005 

Mas a 
Man fa at 

-- ---------------·---
Bangunan (permanen) 20 tahun 

Me sin 8 tahun 

Tarif Metode 

5% Straight line 

10% Straight line 
.......................................... . ................................... . . ··········- ············-··-····-··-··--··--······ ·················································-···-······ 
Kendaraan-Mobil 8 tahun 25 % Straight Line 

-----------··--··--······-·- ···-··---·-··-·-··-···-·· ····- ···········---· -·····-----·-·····-- ····-·-··----··---··-·---·-···- ····-·····-··-··--···-··· 

Kendaraan-Motor 8 tahun 25 % Straight line 
1------------------------ ····················------- -------+-----------·-···············-------

Inventaris Kantor 8 tahun 25% Straight line 

Sumber: PT. Prima Mahoni lndah-Medan 

8. Transaksi dalam mata uang asing 

Setiap perkiraan neraca dalam mata uang asmg pada setiap akhir bulan 

dikonversikan ke mata nang Rupiah dengan menggunakan kurs tengah BL 

Pendapatan/biaya dalam mata uang asing yang diterimaldikeluarkan selama 

periode berjalan dicatat dengan menggunakan kurs tengah Bl pada saat 

realisasi penerimaan/pengeluaran. 

9. T'ransaksi hubungan istimewa 

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa ialah: 

a) Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara, mengendalikan, atau 

dikendalikan oleh, atau berada eli bawah pengendalian bersama dengan 

perusahaan ( te1masuk holding compames, subsidiaries dan f ellow 

subsidiaries) : 

b) Perusahaan a so 1 a 1; 

c) Perorangan yang memiliki baik secm·a langsung maupun tidak langsung, 

ara ignifikan , juga anggota keluarga dekat dari perorangan 
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tcrsebut. Yang dimaksud dengan anggota keluarga dekat adalah mereka yang 

dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam 

transaksinya dengan pcmsahaan; 

d) Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, dan mengcndalikan 

kegiatan perusahaan. Karyawan tersebut meliputi anggota dewan komisaris, 

dircksi, dan manajer dari pemsahaan scrta anggota keluarga dckat dari orang

orang tersebut; dan 

c) Perusahaan dimana suatu kcpentingan substansial dalam hak suara dimiliki 

baik secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang 

diuraikan dalam butir (c) atau (d), atau setiap orang tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup perusahaan

perusahaan yang dimiliki anggota de\van komisaris, direksi, atau pemegang 

saham utama dari perusahaan, juga tennasuk perusahaan-perusahaan lain 

yang mempunyai anggota manajemen kunci yang sama dengan perusahaan. 

10. lnvestasi dalam bentuk sa ham 

lnvestasi dalam bentuk saham dengan pemilikan kurang dari 20 % ( dua puluh 

persen) dinyatakan sebesar biaya perolehan (metode biaya). Investasi dengan 

pemilikan 20 % (dua puluh pcrscn) sampai dengan 50 <1() (lima puluh perscn) baik 

langsung maupun tidak langsung, dinyatakan sebesar biaya pcrolehan ditambah 

atau dikurangi dengan bagian laba atau rugi sejak perolehan sesuai dengan 

persentasc pemilikan clan dikurangi dengan deviden yang diterima (metode 

ekuitas). 

ll. Biaya yang ditan gguhkan 

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba-rugi pada saat 

tcrjadinya; pcmu garan dan pcningkatan daya guna dalam jumlah bcsar 

dikapitalisasi. Akti ·a tetap yang tidak digunakan lagi atau dijual dikeluarkan dari 

kelompok aktiva tetnp bcrikut nkumulasi pcnyusutannya. Kcuntungnn atau 
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kcrugian dari pcnjualan aktiva tctap dibuk"Ukan dalam laporan 1aba-rugi tahun 

yang bcrsangkutan. 

Behan yang bcrhubungan dengan penelitian dan pengembangan (litbang), bcban 

pcnawaran umum, dan beban lainnya yang bcrhubungan dengan pinjaman 

ditangguhkan dan diamottisasi dcngan mcnggunakan metode garis lurus (straight 

line method) selama 3 (tiga) dan 5 (lima) tahun. 

Untuk pen)'llSUnan laporan keuangan, disusun dengan menggunakan prinsip 

dan praktek akuntansi yang berlaku umum. Dasar penyusunan laporan keuangan 

adalah dasar akmal, kccuali untuk laporan an.1s kas. Mata uang pelaporan yang 

digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah (Rp ). Laporan 

keuangan tersebut disusun berdasarkan nilai historis, kecuali untuk beberapa akun 

tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam 

kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. 

a) Kas/setara Kas (cash) 

Mencakup uang tunai. rekening bank, cek, g1ro dan wesel yang jatuh tempo 

dalam waktu paling lama 3 (tiga) bulan dari tanggal perolehannya dan tidak 

dijaminkan dianggap sebagai kas/setara kas. 

b) Piutang us aha (receivable) 

Kebijaksanaan meliputi pemisahan operasi perusahaan dan akuntansi untuk 

piutang, sehingga catatan akuntansi dapat berlaku sebagai pengecekan 

inclependen terhadap operasi . Jadi pegawai yang menangani akuntansi untuk 

wesel tagih dan piutang usaha tidak boleh terlibat dengan persetujuan kredit atau 

penagihan piutang. 

c) Persediaan (invent01 y ) 

Pencatatannya dilakukan secm·a perpectual, dimana digunakan catatan akuntansi 

yang sccara teru -menerus, baik jumlah pcnjualan maupun harga pokok 

penjualan dicatat pada setiap saat barang dijual untuk mengungkapkan jumlah 

perscdiaan yang ada . Catatan persediaan scwaktu-waktu dibandingkan dengan 
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k.'Uantitas barang yang scbenarnya ada dengan melakukan cek fisik 

opname), dan bila ada pcrbedaan maka dilakukan perbaikan. 

d) Aktiva tctap (plantlji:.wd assets) 

Terdiri dari 5 (lima) golongan dcngan rckapitulasi scbagai berikut: 

Golongan I : kcndaraan 

Golongan II 

Golongan III 

: inventaris kantor 

: mesm 

Golongan IV : tanah 

Golongan V : bangunan 

e) Akumulasi penyusutan (accumulated depreciation) 

Metode yang digunakan adalah metode garis lurus (straight line method) dimana 

pcnyusutan dibebankan secara merata selama estimasi umur aktiva. 

t) Hutang/kew:~jiban (liabilities) 

Dibagi dalam dua bagian yaitu: 

>- Kcwajiban jangka pendek (c urrent liabilities): meliputi hutang usaha, hutang 

rekening listrik/air/telepon, dan lain lain. 

>- Kewajiban jangka panjang (long time liabilities): meliputi hutang banlc 

g) Modal disetor (paid in capital/contributed capital) 

Diperoleh dari pemegang saham dan dicatat dalam perkiraar'l saham biasa atau 

modal saham. 

h) Laba ditahan (re tain ed earning ) 

Dicatat dari jumlah saldo perkiraan ikhtisar LIR (laba bersih) pada akhir tahun 

f:iskal. 

i) Pengakuan pendapatan (recognition q{revenue) 

Pendapatan diakui pacl a saat penjualan (point of sale) . Pada saat harga jual telah 

disepakati, sudah di anggap sebagai pcndapatan. 

j) Pengakuan beban (recognition q{ expenses) 
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Behan diakui dalam periode tetjadinya sclama dalam proses menghasilkan 

pendapatan (accrual basis ). 

k) Pajak Penghasilan (in come tax) 

Pajak Penghasilan pada Laporan Laba-Rugi ditentukan berdasarkan laba kena 

pajak dalam tahun yang bersangkutan dan dihitung berdasarkan tarif pajak yang 

berlaku. 

C. Sumber-Sumber Pcnghasilan Perusahaan 

Sumber-sumber pcnghasilan pcrusahaan tcrdiri dari pcnghasilan yang 

diterima dan atau diperoleh pemsahaan dari hasil kegiatan inti perusahaan yaitu 

penjualan kayu dan juga penghasilan lain-lain. 

l. Penghasilan dari penjualan kayu 

Berikut rincian penjualan kayu untuk tahun 2005: 

No 
Jumlah 

.Ten is 
-------------------······-··-·------··---··--··-------- _______________ (Rp.) -------

l. S2S 4.236.135.000 

2. S4S 2.925 .217.000 

3. Moulding 216.190.000 

4. Solid laminating 200.580.000 

5. Finger joint laminating 2.799.388.000 

Jumlah 10.377.510.000 
---------····--···-··--·--·--··--··-----·--·- -------------------·-------------·--------·-- ·····-····--··------

Sumber: PT. Prima Mahoni lndah-Medan 

2. Penghasilan lain-lain (o ther income/non-operating income) 

Penghasilan lain-lain merupakan penghasilan yang diterima oleh perusahaan 

yang bukan dari ha il kegia tan utamanya. Penghasilan lain-lain ini digabungkan 

dengan penghasilan d ri kegiatan utama pcrusahaan di dalam penghitungan laba

mgi perusahaan. 
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Penghasilan lain-lain yang bukan dari kegiatan utama pemsahaan yaitu 

penghasilan bunga dan penghasi lan darijasa manajemen. 

a. Penghasilan bunga 

Penghasilan bunga yang diterima pemsahaan selama tahun 2005 meliputi 

penghasilan da1i: 

-Deposito be1jangka Rp. 9.112.000,-

- Jasa giro Rp. 1.079.000,-

Jumlah Rp. 10.191.000,-

b. Penghasilanjasa manajemen 

Penghasilan lainnya yang diterima oleh perusahaan yang bukan berasal dari 

kcgiatan utama perusahaan yaitu penghasilan jasa manajemcn. 

Selama tahun 2005 perusahaan memperoleh penghasilan dari jasa manajemen 

sebesar Rp . 1.050.000,-

Jadi total penghasilan lain-lain adalah Rp. 10.191.000,- + Rp. 1.050.000,

= Rp . L 1.241.000,-

D. Beban-Beban Perusahaan 

Beban-beban perusahaan yang telah dibebankan dalam penghitungan laba

rugi perusahaan pada tahun 2005 terdiri dari: 

1. Harga pokok penjualan 

Harga pokok penjualan yang telah dibebankan dalam penghitungan laba kotor 

adalah sebesar Rp . 8. 590.944.000,- dengan perincian sebagai berikut: 

Persediaan awal Rp. 162.591.000,-

Harga pokok pembelian Rp 8.649.785.000,-

Barang tcrsedia untuk dijual Rp 8.812.3 76.000,-

Persediaan barang akh ir Rp 221.432.000,-

Beban pokok penjualan Rp 8.590.944.000,-
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2. Behan operasi 

Behan operasi ini mcrupakan bcban angkut pcnjualan yang dibayarkan kcpada 

pihak yang melak:ukan pengangkutan. Besarnya heban angk:ut penjualan yang 

dibcbankan pcrusahaan sebagai pcngurang penghasilan dalam penghitungan 

laba-rugi adalah sebesar Rp. 427.185.000,- namun mendapat potongan beban 

angkut sebesar Rp. 1.213.000,- sehingga be ban angkut penjualan bersih sebesar 

Rp. 425.972.000,-

3. Behan umum dan administrasi 

Behan umum dan administrasi sebesar Rp. 330.308.000,- terdiri dari: 

Behan gaji pegawai kantor Rp. 116.600.000,-

Beban alat-alat kantor Rp. 3.937.000,-

Beban amortisasi biaya yang ditangguhkan Rp. 12.540.000,-

Behan aclministrasi bank Rp. 19.136.000,-

Beban provisi bank Rp. 37 .500.000,-

Behan asuransi 

luran Astek 

Behan pemeLiharaan kesehatan 

Pajak Bumi dan Bangunan 

Behan telepon 

Behan penyisihan barang usang 

Behan pemeLih araan inventaris kantor 

Behan penyusutan inventaris kantor 

Behan serba-serbi 

Jumlah 

Rp. 

Rp. 

Rp . 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp . 

Rp . 

Rp . 

Rp. 

7.755 .000,-

89.190.000,-

11.232.000,-

8.447.000,-

12.099.000,-

3.654.000,-

350.000,-

3.965.000,-

3.903.000,-

330.308.000,-
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4. Behan lain-lain 

Behan lain-lain terdiri dari: 

>- Rugi sclisih kurs 

Adanya transaksi yang dilakllkan dengan mcnggunakan nilai mata uang asing 

dan dischahkan adanya fluktuasi kurs mata uang asing sc11a adanya 

kcbijaksanaan pemcrintah eli bidang moneter dapat menimbulkan keuntungan 

atau kerugian bagi perusahaan. 

Selama tahun 2005 perusahaan mengalami kerugian akibat selisih kurs mata 

uang asing sebesar Rp. 38.215.000,-

> Beban bung a pinj a man bank 

Beban bunga pinjaman bank yang tclah dibcbankan perusahaan untuk tahun 

2005 adalah sebagai berikut: 

\Vesel hayar Rp . 31.326.000,-

Hutangbank Rp. 93.440.000, -

Beban bank lain Rp. 13.251.000,-
···········-········-··------···-·---··-··-·········-·-·· 

Jumlah Rp. 138.017.000,-

> Lain-lain hersih 

Yang dimaksud dengan lain-lain bersih adalah heban-beban perusahaan di 

luar beban-beban yang telah disebutkan sebelumnya. 

Lain-lain bersih selama tahun 2005 sebesar Rp. 88.870.000,-

E. Penentuan Laba 

Dalam menentukan !aha. perusahaan sccara konsistcn berpedoman kcpada 

Standar Akuntansi Keuangan yang telah ditetapkan oleh Jkatan Akuntan Indonesia. 

Laba pcriodik clitcntukan berdasarkan metode akrual , artinya pcnghasilan diakui 

berdasarkan berapa jumlah penghasilan yang diperoleh selama satu periode 

pcmbukuan yang telah menj ad i penghasilan, behan dihitung sesuai dcngan 
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manfaatnya pada tahun yang bcrsangkutan. Jadi tidak tcrgantung kapan pcnghasilan 

itu ditcrima dan kapan beban tersebut dibayarkan secm·a tunai. 

Pcnghasilan yang diperolch dalam satu periode akuntansi kemudian 

ditandingkan (match ed) dcngan jumlah beban yang dikcluarkan selama petiode 

terscbut untuk memperoleh laba bcrsih. 

Untuk mengetahui laba, pemsahaan menyusun perhitungan laba-rugi pada 

setiap akhir pcriode pembukuan dengan berpcdoman kepada Standar Akuntansi 

Keuangan yang berlaku. Apabila terdapat ketentuan-ketentuan yang belum diatur 

dalam Standar Ak'llntansi Keuangan sehubungan dengan penyusunan perhitungan 

laba-mgi, maka dalam hal ini pemsahaan akan berpedoman kepada prinsip-prinsip 

akuntansi yang lazim dan juga menggunakan pettimbangan-pertimbangan yang 

sehat. 

Sehubungan dengan penyusunan perhitungan laba-rugi, pemsahaan telah 

melaksanakan pisah batas (cut qff) yang layak dan konsisten pada awal dan akhir 

periode terhadap semua transaksi, baik transaksi-transaksi yang berkaitan dengan 

penghasilan maupun transaksi-transaksi yang berkaitan dengan beban. Dengan 

demikian perusahaan telah menyusun perhitungan laba-rugi yang menggambarkan 

basil usaha yang wajar untuk satu periode. 

Perhitungan laba-rugi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2005 adalah 

sebagai berikut: 
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PT. PRIMA MAHONI INDAH-MEDAN 
LAPORAN LABA RUGI 

Untuk Tahun yang Bcrakhir 31 Dcsembcr 2005 

PENJUALAN BERSIH: Rp. 10.377.510.000,-

HARGA POKOK PEN.JUALAN: 

LABAKOTOR: 

BEBAN OPERASI: 

Behan pcnjualan Rp. 425.972.000,

Beban umum dan administrasi Rp . 330.308.000,-

Rp. 8.590.944.000,-

Rp. 1.786.566.000,-

Total bcban operasi Rp . 756.280.000,-
·················································· ·········································-······· 

LABA OPERASI: Rp. 1.030.286.000,-

PENGHASILAN LAIN-LAIN: Rp. 11 .241.000,-

JUMLAH: Rp. 1.041.527.000,-

BEBAN LAIN-LAIN: 

Rugi selisih kurs 

Beban bunga pinjaman bank 

Lain-lain bersih 

Total beban lain-lain 

Rp. 38.215.000,

Rp. 138.017.000,

Rp. 88.870.000,-

Rp. 

LABA BERSIH SEBELU!Vl PAJAK PENGHASILAN: Rp. 

PAJAK PENGHASILAN: Rp. 

LABA BERSIH SETELAH PAJAK PENGHASILAN: Rp. 

Sumber: PT. Prima Mahoni lndah-Medan 

265.102.000,-

776.425.000,-

215.427.500,-

560.997.500,-
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I. 

II. 

PT. PRIMA MAHONI INDAH-MEDAN 
PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2005 

P.ENGHASILAN K.ENA PAJAK: 

PAJAK PENGHASILAN: 

10% X Rp. 50.000.000,- Rp. 5.000.000,-

ls<Yo X Rp. 50.000.000,- Rp. 7.500.000,-

30% X Rp. 676.425.000,- Rp. 202.927.500,-

.JUMLAH PPh: 

HI. LABA BERSIH: 

Sumber: PT. Prima Mahoni lndah-Medan 

Rp. 776.425.000,-

Rp. 215.427.500,-

Rp. 560.997.500,-
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BABY 

KESll\fPULAN DAN SARAN 

Setelah menguraikan tcori-tcori yang mcnjadi 1andasan, mclakukan pcnclitian 

dan pcmbahasan mcngcnai rckonsiliasi fiskal, maka pada bab tcrakhir ini pcnulis 

mencoba membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran yang mungkin dapat 

berguna bagi pemsahaan dan pcmbaca. 

A. Kcsimpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis: 

1. Terdapat perbedaan penentuan laba antara Standar Akuntansi Keuangan dan 

Undang-undang Pajak Penghasilan. Perbedaan itu disebabkan oleh prinsip 

penetapan penghasilan dan beban yang tidak sama, sehingga untuk pos 

penghasilan dan beban perlu dilakukan rekonsiliasi. Perbedaan yang perlu 

direkonsiliasi tersebut disebabkan karena adanya beda tetap dan beda waktu. 

Adanya perbedaan penghitungan laba tidak mengharuskan manajemen (dalam 

hal ini akuntan pemsahaan atau akuntan publik bagi perusahaan yang 

menggunakan jasa akuntan publik) untuk membuat dua laporan keuangan 

(laporan keuangan Komersial dan laporan keuangan fi.skal). Perusahaan cukup 

membuat satu laponm keuangan yang berclasarkan Standar Akuntansi Keuangan, 

tetapi pada saat akan menghitung penghasilan kena pajak untuk mengisi Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan (SIYr 'rahunan PPh) perlu diadakan 

rekonsiliasi fi skal. Perusahaan juga perlu memisahkan koreksi yang disebabkan 

oleh becla tetap clan beda waktu. 
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2. Dengan membuat rekonsiliasi fiskal, laporan keuangan yang bersifat komersial 

akan dikonversikan ke laporan keuangan yang bcrsifat fiskal sehingga akan 

muncul penghasilan dan beban yang diperkenankanJtidak diperkenankan dalam 

laporan keuangan fiskal. 

Penghasilan yang tidak dimasukkan/digabungkan dengan penghasilan yang akan 

dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan adalah 

penghasilan yang telah c\ikenakan Pajak Penghasilan final. 

Dengan tic\ak c\igabungkannya penghasilan tcrscbut, maka tic\ak akan tcrjac\i 

pcngenaan Pajak Pcnghasilan ganda. Apabila penghasilan yang telah clikenakan 

Pajak Penghasilan final digabung dcngan penghasilan lainnya, maka dalam 

penghitungan Pajak Penghasilan pasal 29 akan scmakin bcsar Pajak Pcnghasilan 

yang harus dibayar. Jadi dcngan adanya rckonsiliasi fiskal akan mcnghindari 

pcngenaan Pajak Penghasilan dua kali. 

B. Saran 

Setelah membuat kesimpulan dari apa yang telah diuraikan pada bab IT, bah 

III, dan bah IV, penulis akan memberikan saran yang dianggap perlu untuk 

kcpentingan pemsahaan. 

Saran yang dapat pcnulis berikan adalah scbagai bcrikut: 

1. Kcbijaksanaan-kcbijaksanaan, pcraturan-peraturan, dan kctcntuan-kctentuan 

perpajakan banyak mcngalami pcrubah sciring dengan fluktuasi pcrekonomian. 

Mcngingat hal itu , diharapkan pcrusahaan dapat mcngikuti pcrkembangan 

perubahan tersebut agar tidak mcngalami kekcliruan dalam mcmcnuhi 

kew~jibannya dibiclang perpajakan. 

2. Untuk clapat mengikuti perkembangan tersebut perusahaan harus lebih aktif 

mengikuti seminar-seminar mengenai perpajakan yang cliselenggarakan oleh 

pihak-pihak swasta seperti Ikatan Konsultan Pajak Indonesia atau dari pihak 
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pcmerintah bcrupa pcnyuluhan-pcnyuluhan yang biasa dilakukan olch Kantor 

Pelayanan Pajak. 

3. Pcrlu adanya pcgawai (staff) perusahaan yang khusus menangani pc1vajakan. 

4. Dalam hal pcmsahaan memakai jasa konsultan pajak dalam menangani masalah 

perpajakannya supaya memilih konsultan pajak yang telah terdaftar. 
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